BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep keluarga sakinah perspektif Magasid al-Syari‘ah Jasser
Auda terbentuk tidak hanya dengan memenuhi hak dan kewajiban sebagai
suami istri, akan tetapi dilihat juga dari perspektif lainnya seperti
perspektif worldview dan psikologi di tahap openness (keterbukaan)
bahwa dalam pembentukan keluarga sakinah juga dilihat dari
perkembangan zaman saat ini, bagaimana suatu keluarga dapat
mempertahankan keluarganya dari pengaruh negatif dengan saling
pengertian, menerima kenyataan, melakukan penyesuaian diri, memupuk
rasa cinta, melaksanakan asas musyawarah, saling memaafkan, dan apabila
semua itu dapat diwujudkan dalam sebuah hubungan, maka akan
menciptakan suasana yang aman, tentram, dan damai yang mengantar
pada kesakinahan sebuah keluarga.

Hubungan antara konsep keluarga sakinah perspektif Magasid al-
Syart‘ah Jasser Auda terhadap Hukum Keluarga Islam sangat erat dan
saling melengkapi, bahwa dalam hukum keluarga Islam suatu keluarga
sakinah terbentuk apabila hak dan kewajiban suami istri dapat terpenuhi
dengan baik dan seimbang, sama halnya konsep keluarga sakinah
perspektif Magqasid al-Syari‘ah Jasser Auda, selain pemenuhan atas hak
dan kewajiban suami istri, kita perlu melihat keadaan sekarang ini bahwa

suatu keluarga itu harus lebih saling pengertian, menerima kenyataan,
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melakukan penyesuaian diri, memupuk rasa cinta, melaksanakan asas

musyawarah, saling memaafkan, dan saling terbuka antar satu sama lain.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian sebagaimana yang telah
dikemukakan diatas, maka dapat diajukan saran yang mungkin dapat
dijadikan masukan dalam rangka membangun keluarga sakinah adalah
untuk selalu senantiasa saling mengerti antar suami dan istri, memenuhi
hak dan kewajiban suami istri dan saling sadar satu sama lain agar
terciptan rasa saling menyayangi dan menghormati. Dengan adanya rasa
tersebut, maka tidak akan terjadinya hal negatif dalam rumah tangga yang
dapat berakibat perceraian atau hal lain yang tidak diinginkan, dan pada
akhirnya akan melahirkan keluarga sakinah, keluarga yang penuh
ketenangan, kedamaian, kasih sayang dengan tuntutan al-Qur'an dan
sunnah. Serta, adanya dukungan pemerintah mengenai sosialisasi dalam
pembentukan keluarga sakinah, sehingga dapat mewujudkan keluarga

sakinah yang sesuai dengan ajaran Islam.



